BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Sendratari Ramayana yang dikelola oleh Unit Teater dan Pentas PT. Taman Wisata
Candi Borobudur, Prambanan dan Ratu Boko merupakan sebuah pertunjukan yang langka
dan menarik, muncul dan berkembang di tengah-tengah maraknya industri pariwisata di
Indonesia yang sudah sejak lama dikenal sebagai salah satu negara tujuan wisata terkemuka
di dunia. Keberadaannya di Yogyakarta-sebagai salah satu daerah tujuan wisata di In-
donesia-tak lepas dari persaingan dengan begitu banyak obyek wisata lain di Yogyakarta
yang menawarkan begitu banyak ragam potensi dan obyek wisata yang> satu sama lain
memiliki daya tarik dan keunikan yang dapat menarik minat wisatawan domestik maupun

mancanegara.

Dengan menurunnya jumlah wisatawan mancanegara yang antara lain disebabkan
olek kondisi sosial politik Indonesia yang kurang kondusif, maka perlu kiranya disusun
sebuah konsep promosi /kampanye periklanan yang bertujuan menggali dan
memanfaatkan sebesar-besarnya potensi wisatawan domestik untuk datang
menjraksikan Sendratari Ramayana. Hal ini sejalan dengan tujuan pemasaran dari
pengelola Sendratari Ramayana, dimana di samping tetap mempertahankan fungsinya
di dalam melestarikan kesenian dan budaya, Sendratari Ramayana juga diupayakan

untuk tetap memiliki nilai jual.

Langkah untuk mengadakan kampanye periklanan ini haruslah terencana dengan
baik dan sistematis agar tujuan yang akan dicapai dapat terwujudkan. Langkah-langkahnya
dimulai dengan mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan dengan produk, dimulai
dengan dunia pariwisata Indonesia pada umumnya, kemudian Yogyakarta sebagai dacrah
tujuan wisata, PT. Taman Wisata Candi Borobudur, Prambanan dan Ratu Boko sebagai

pengelola Sendratari Ramayana, sampai pada Sendratari Ramayana itu sendiri.
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Data dan informasi yang berhasil dikumpulkan diolah dan dianalisis untuk mengetahui
sejauhmana kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang dimiliki Sendratari

Ramayana terhadap pesaingnya.

Hasil analisis tersebut kemudian digabungkan menjadi tujuan dan strategi yang akan
menjadi acuan dalam menyusun konsep media dan konsep kreatif dalam perencanaan
dan perancangan komunikasi visual kampanye periklanan Sendratari Ramayana. Konsep
kreatif harus selalu berpijak pada pemahaman kreatifitas dalam dunia periklanan, yaitu
kemampuan untuk menciptakan gagasan-gagasan baru, khas, dan sesuai untuk mengatasi

masalah yang terjadi di dalam mengkomunikasikan suatu produk.

Dengan mengacu pada pemahaman di atas, maka karya disain dalam kampanye
periklanan Sendratari Ramayana tampil dengan bentuk yang khas, mengundang rasa ingin

tahu, dan lebih penting lagi sesuai dengan tujuan komunikasi yang ingin dicapai.

B. SARAN-SARAN

Untuk mengoptimalkan sarana promosi yang ada dalam rangka meningkatkan jumlah
pengunjung, diperlukan media yang memungkinkan khalayak sasaran mengenal lebih dekat
dan mendapatkan informasi yang sejelas-jelasnya tentang Sendratari Ramayana. Dengan
pemirlihan media yang tepat tersebut diharapkan akan dapat menjangkau tujuan pemasaran

yang diinginkan.

Selain itu promosi yang terencana dan kontinyu pada media-media yang tepat
hendaknya terus dipertahankan dan ditingkatkan. Hal ini selain bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran dan apresiasi masyarakat terhadap kesenian dengan latar

belakang budaya seperti Sendratari Ramayana, juga bertujuan untuk mengimbangi

persaingan dengan obyek wisata lain.
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